ABSTRAK

Limanda Aprilia Saribanon: Implementasi Bimbingan Manasik haji dalam
meningkatkan kualitas ibadah Jemaah studi kasus pelaksanaan bimbingan manasik haji
dan umrah di KBIHU Al Maghfiroh Kota Bandung

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi bimbingan manasik haji
dalam meningkatkan kualitas ibadah Jemaah di KBIHU (KBIHU) Al-Maghfiroh Kota
Bandung. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pemahaman yang
komprehensif bagi calon Jemaah dalam melaksanakan ibadah haji, mengingat masih
terdapat Jemaah yang kesulitan memahami tata cara dan rukun haji meskipun telah
mengikuti bimbingan manasik. KBIHU Al-Maghfiroh sebagai lembaga penyelenggara
bimbingan manasik memiliki peran strategis dalam mempersiapkan Jemaah secara
spiritual, mental, dan fisik agar mampu melaksanakan ibadah sesuai tuntunan syariat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap ketua,
pembimbing, serta Jemaah KBIHU Al-Maghfiroh. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori implementasi kebijakan George C.
Edwards 111 yang meliputi komunikasi, sumber daya manusia(SDM), disposisi, dan
struktur birokrasi, serta teori Total Quality Management (TQM) dari Goetsch dan Davis
sebagai landasan untuk menilai kualitas layanan bimbingan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi bimbingan manasik di
KBIHU Al-Maghfiroh telah berjalan dengan baik melalui komunikasi yang efektif
antara pembimbing dan Jemaah, dukungan sumber daya manusia(SDM) manusia yang
kompeten, serta struktur birokrasi yang terorganisir. Namun demikian, masih terdapat
beberapa kendala seperti keterbatasan sarana praktik dan perbedaan latar belakang
pendidikan Jemaah yang mempengaruhi tingkat pemahaman. Dari perspektif TQM,
penerapan prinsip perbaikan berkelanjutan dan fokus pada kepuasan Jemaah menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas ibadah.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan
manasik haji di KBIHU Al-Maghfiroh berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas ibadah Jemaah, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun praktik ibadah di
lapangan. Penerapan teori implementasi kebijakan dan prinsip-prinsip TQM membantu
lembaga dalam menciptakan sistem bimbingan yang efektif, terukur, dan berorientasi
pada peningkatan mutu layanan keagamaan. Dengan demikian, KBIHU Al-Maghfiroh
dapat menjadi model lembaga pembimbing ibadah haji yang profesional dan berdaya
saing tinggi dalam penyelenggaraan manasik di masa mendatang.
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